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Abstract: The purpose of this research is to know the difference of critical thinking
ability between students in learning with problem solving model using LKS assisted
diagram Ve with students in learning by problem solving learning using LKS without
diagram Ve. This research is a quasi-experimental research with pretest-postest
nonequivalent control group design. The subjects were class XI MIPA 6E3 as
experimental class 1 and XI MIPA 6D3 as experimental class 2. Students in experiment
1 class were taught with problem solving using assisted LKS diagram Ve while students
in experimental class 2 were solved with problem solving using LKS without Ve
diagram. Instruments for measuring students' critical thinking skills are essays of
validation. The results showed that the students using the assisted LKS diagram Ve in
the thermochemical learning resulted in a higher N-Gain score (0.74 = high category)
than the class that did not use the Ve diagram (0.69 = medium category).

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran problem
solving menggunakan LKS berbantuan diagram Ve dengan siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran problem solving menggunakan LKS tanpa diagram Ve. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain pretest-postest nonequivalent
control group. Subjek penelitian adalah kelas X1 MIPA 6E3 sebagai kelas eksperimen 1
dan XI MIPA 6D3 sebagai kelas eksperimen 2. Siswa pada kelas eksperimen 1
dibelajarkan dengan problem solving menggunakan LKS berbantuan diagram Ve,
sedangkan siswa pada kelas eksperimen 2 dibelajarkan dengan problem solving
menggunakan LKS tanpa diagram Ve. Instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa berupa soal esai yang tervalidasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang menggunakan LKS berbantuan diagram Ve dalam pembelajaran termokimia
menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis (N-Gain score) yang lebih tinggi
(0.74 = kategori tinggi) daripada kelas yang tidak menggunakan diagram Ve (0.69 =
kategori sedang).
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Salah satu materi pada mata pelajaran kimia di SMA adalah termokimia yang mempelajari tentang perubahan panas yang terjadi
dalam reaksi kimia (Effendy, 2007; Silberbeg, 2007; Chang, 2001). Fenomena termokimia dapat langsung dilihat baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam laboratorium sebagai reprentasi makro yang bisa langsung diamati, misalnya reaksi
fotosintesis sebagai reaksi endoterm, namun dalam fenomena tersebut juga terjadi peristiwa yang tidak dapat dilihat oleh mata
(mikroskopis) seperti pengerakan dan tumbukan antar partikel-partikel yang harus dinyatakan dalam bentuk simbolis berupa
persamaan reaksi.
Adanya karakteristik yang kompleks dari materi termokimia ini menjadikan siswa beranggapan bahwa materi tersebut
merupakan materi yang abstrak dan sulit dipahami terutama pada konsep-konsep seperti materi sistem dan lingkungan, dimana
siswa beranggapan bahwa gelas kimia adalah sistem karena yang berada di dalam gelas kimia adalah sistem. Pada konsep
eksoterm dan endoterm, sebagian siswa mengklasifikasikan fotosintesis ke dalam reaksi eksoterm, dan pada jenis-jenis
perubahan entalpi, misalnya pada perubahan entalpi pembakaran standar, siswa beranggapan bahwa setiap reaksi dengan
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oksigen termasuk persamaan termokimia dari perubahan entalpi pembakaran standar. Kendala ini disebabkan karena pada
umumnya sebagian besar siswa belajar dengan pola menghafal, siswa hafal konsep, tetapi ketika diterapkan dalam praktikum
atau diminta menganalisis gambar/diagram siswa tidak bisa dan kemampuan proseduralnya (kemampuan menyusun langkah-
langkah logis untuk menyelesaikan masalah) sangat lemah.

(Khasanah, Wartono, & Yuliati, 2016) menyatakan bahwa kesulitan dan miskonsepsi yang dialami oleh siswa dapat
dikurangi dengan fokus pada penguasaan konsep, dengan melibatkan proses berpikir (Nugraha, Kaniawati, Rusdiana, & Kira,
2016). Untuk itu sangat penting bagi siswa untuk menguasai konsep (Arends, 2012; Unsal, 2011) dan menggunakan
kemampuan berpikir kritis (Judge, Jones, & McCreery, 2009). Kemampuan berpikir kritis ditanamkan dalam sains yang
diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi (Behar-Horenstei, Garvan, & Niu., 2013; Elen, Tiruneh, & Verburgh, 2014;
Cock, Tiruneh, & Weldeslassie, 2016). Dengan alasan tersebut kemampuan berpikir kritis sangat bergantung pada materi yang
diajarkan.

Faktor lain yang menyebabkan ketidaktuntasan hasil belajar adalah oleh masih lemahnya proses pembelajaran di dalam
kelas. Metode yang digunakan masih bersifat konvensional yaitu metode ceramah, dimana pada saat proses pembelajaran
berlangsung, guru kurang menekankan proses keterlibatan siswa untuk mengemukakan gagasannya terhadap suatu masalah, dan
kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara mandiri melalui proses berpikirnya. Akibatnya, siswa
cenderung pasif dan keterampilan berpikir kreatifnya rendah, serta kurang memahami materi yang diajarkan. Hal ini tidak
sesuai dengan aspek proses belajar menurut kurikulum 2013. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mengarahkan pada
penguatan keterampilan berpikir kritis. Untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran khususnya materi
termokimia yang membutuhkan pemahaman konseptual dan keterampilan matematika dalam penyelesaian masalahnya maka
perlu diterapkan antara lain penggunaan model, metode, strategi dan pendekatan pembelajaran yang tepat, yaitu salah satunya
adalah model problem solving. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar dalam menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran problem solving dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar, karena dapat
merangsang dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk inisiatif sendiri melakukan analisis dan sintesis terhadap
persoalan yang dihadapi sehingga diperoleh penyelesaiaan (Saptorini, 2007). Adanya permasalahan yang diberikan akan
mengajak siswa lebih aktif dalam pembelajaran, memahami isi pembelajaran, menantang kemampuan berpikir siswa untuk
mengatasi masalah yang dihadapinya, menemukan solusi yang tepat atas permasalahan tersebut. Kelebihan model pembelajaran
problem solving adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sanjaya (2009) yang menyatakan model pembelajaran problem solving merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang mampu berpikir kritis akan mampu menyelesaikan
masalah secara efektif (Snyder & Snyder, 2008; Peter, 2012; Chukwuyenum, 2013).

Dalam model pembelajaran problem solving siswa dapat mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan
menyusun jawaban dari suatu permasalahan. Namun, dalam impementasinya problem solving banyak mengalami kendala yang
disebabkan sulithnya siswa menghubungkan konsep yang telah diperoleh dengan konsep yang akan dipelajari, sehingga
terhambat pada tahap analisis masalah dan perencanaan pada sintak problem solving. (Indrayana, Santyasa, & Artawan, 2015)
mengungkapkan bahwa siswa banyak mengalami kesulitan dalam proses penyelesaian masalah, hal tersebut terjadi karena siswa
belum terlatih untuk memanfaatkan informasi yang ada serta belum terampil mengatur strategi dalam menyelesaikan tugas.
Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab siswa belum terlatih dalam melakukan proses
refleksi. Proses refleksi sangat baik digunakan untuk memetakan konsep-konsep apa saja yang telah diperoleh, sehingga konsep
sebelumnya dapat dihadirkan kembali saat menyelesaikan masalah berikutnya. Selain itu, proses refleksi akan membantu
memperkuat daya ingat. Proses refleksi pembelajaran akan dilatihkan jika siswa ditugasi untuk membuat diagram Ve.
Disamping itu, agar pencapaian pemahaman konsep dan kreativitas siswa lebih baik, guru dapat memberikan lembar kerja siswa
siswa untuk diisi. Namun, kegiatan praktikum dengan menggunakan LKS belum menantang siswa untuk menemukan konsep
serta pengetahuan baru. Penemuan konsep dan pengetahuan itu akan terjadi jika siswa ditugasi membuat diagram Ve. Oleh
sebab itu, LKS pada penelitian ini akan diintegrasikan dengan diagram Ve.

Diagram Ve terdiri dari dua bagian yaitu bagian kiri yang disebut dengan sisi konseptual dan bagian kanan yang
disebut dengan sisi metodologi. Hasil penelitian Rahman (2016) membuktikan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa tipe
diagram Ve dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, diagram Ve mampu menghubungkan antara penemuan hasil
kegiatan belajar dengan konsep dan teori yang terkait. Dengan mengacu pada pertanyaan fokus, siswa diajak untuk menemukan
hubungan antara struktur ilmu pengetahuan yang mereka temukan di kelas atau laboratorium dengan konsep dan teori tentang
ilmu pengetahuan yang terkait. Kelebihan dari diagram Ve adalah bahwa konsep dipetakan sehingga maknanya lebih
terorganisis dengan cara yang lebih koheren dan komprehensif, sehingga membantu siswa untuk membuat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan teoritis dan proses eksperimental (Keles, Ozgul, & Sibel, 2009). (Roth & Browen, 1998)
menyatakan bahwa diagram Ve dapat membantu siswa untuk mengorganisasikan dengan lebih baik pemikiran mereka,
melakukan investigasi atau kerja laboraturium dengan lebih efesien.
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METODE
Rancangan penelitian ini adalah eksperimental semu (Quasy Experimental Design) bertujuan untuk menguji perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 siswa dibelajarkan
dengan pembelajaran problem solving menggunakan LKS berbatuan diagram Ve sedangkan pada kelas eksperimen 2 siswa
dibelajarkan dengan problem solving menggunakan LKS tanpa diagram Ve. Rancangan penelitian eksperimental semu dengan
pretest-posttest nonequivalent control group design disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Eksperimen Semu dengan Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group

Subjek Pre-Test Perlakuan Post-Test
Kelas eksperimen 1 0]] X1 02
Kelas eksperimen 2 0 X 0O,

Keterangan:

O1: Pretest yang dikenakan pada kelompok eksperimen 1dan kelas eksperimen 2

X1: Kelompok yang diajarkan melalui model problem solving menggunakan LKS dengan batuan diagram Ve
Xz: Kelompok yang diajarkan melalui model problem solving menggunakan LKS tanpa diagram Ve

O.: Posttest yang dikenakan pada kelompok eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

01 dan O; adalah soal yang setara, meskipun tidak sama

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 Malang pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitian
adalah kelas XI MIPA 6E3 sebagai kelas eksperimen 1 dan XI MIPA 6D3 sebagai kelas eksperimen 2. Siswa pada kelas
eksperimen 1 dibelajarkan dengan problem solving menggunakan LKS berbantuan diagram Ve, sedangkan siswa pada kelas
eksperimen 2 dibelajarkan dengan problem solving menggunakan LKS tanpa diagram Ve.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen
perlakuan berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen perlakuan ini
sebelum digunakan telah divalidasi oleh tiga ahli dan dinyatakan layak digunakan. Instrumen pengukuran berupa tes tertulis
dalam bentuk soal esai pada pokok bahasan termokimia. Kemampuan berpikir kritis yang diukur mencakup lima aspek, yaitu
penjelasan dasar, dasar pengambilan keputusan, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, serta perkiraan dan integrasi
(Ennis, 2011). Sebelum digunakan, instrumen pengukuran terlebih dahulu diujicobakan dan diperoleh 10 soal yang valid
diantara 13 soal, sedangkan reliabilitasnya 0,737 dengan kriteria tinggi. Hanya soal yang valid dan reliabel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Analisis Data
Efektivitas pembelajaran di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 akan dibandingkan dengan menggunakan peningkatan
kemampuan berpikir kritis (KBK) siswa yang diukur dari skor N-Gain menggunakan rumus sebagai berikut. Hake (1999)
menyatakan bahwa <g>memiliki tiga kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.

(skor posttest—skor pretest)

<g=>=

a (skor maksimum-—skor pretest)

Tabel 2. Kriteria N-Gain Score (<g>)

Skala N-Gain score  Kriteria N-Gain score

(<g>)>0,700 Tinggi
0,300 <(<g>)< 0,700 Sedang
(<g>)< 0,300 Rendah

Sumber: Hake (1999)

HASIL

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal esai pre test dan post test. Data
kemampuan berpikir kritis awal akhir dan gain score siswa dianalisis dengan menggunakan uji-t (sample independent test).
Sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas data kemampuan berpikir kritis awal dan
akhir. Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi (1,193 dan 0,785) > 0,050, disimpulkan bahwa
data kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
dengan uji Levene nilai signifikansi Sig. (0, 288) > 0,050 disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai varian yang sama. Hasil uji-t untuk kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Uji-t Sampel Independen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Eksperimen 1 dan 2

KBK Nilai Rata-Rata Kelas Uji-t Kesimpulan
Eksperimen 1 Eksperimen 2  (Sig. 2 tailed)
Sebelum (X) 2,16 VS 1,24 0,403 Tidak berbeda
Setelah (Y) 74,54 VS 68,47 0,009 Berbeda
Gain (Y-X) 72,38 VS 67,23 0,035 Berbeda
N-Gain 0,79 VS 0,72 0,009 Berbeda

Pada Tabel 3 ditunjukkan rata-rata KBK sebelum dan setelah perlakuan serta selisih nilai siswa tiap kelas sampel
berbeda. Perbedaan ini harus dibuktikan dengan uji statistik yaitu uji-t. Jika hasil uji-t memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari
0,050, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara KBK siswa pada kelas eksperimen 1 dan pada kelas eksperimen 2.
Berdasarkan hasil uji-t terhadap kemampuan berpikir kritis yang tertera pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa selisih KBK
siswa pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan pada kelas eksperimen 2. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t, diperoleh
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,035. Adapun perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis

Eksperimen 1 Eksperimen 2
Aspek KBK X Y Gain  N-Gain X Y Gain  N-Gain
(Y-X) (Y-X)

Memberikan penjelasan sederhana  8.82 93.14 84.32 092 621 9412 87091 0.94
Keterampilan membuat keputusan  1.96 33.33 31.37 0.32 0.00 44.12 4412 0.44

Menyimpulkan 0.00 79.08 79.08 0.79 0.00 7157 7157 0.72
Memberikan penjelasan lanjutan 0.00 85.29 85.29 0.85 0.00 6176 61.76 0.62
Mengatur strategi dan teknik 0.00 8185 81.85 0.82 0.00 70.78 70.78 0.71
Rata-rata 216 7454 72.38 0.74 124 6847 67.23 0.69
Ketuntasan klaksikal 61,76% 35,29%

Keterangan:

X = KBK sebelum perlakuan

Y = KBK setelah perlakuan

Gain score = Selisih KBK sebelum dan setelah perlakuan

N-Gain = Peningkatan KBK

Ketuntasan Klaksikal = Jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas KKM (78)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan berpikir kritis akhir siswa pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas eksperimen 2. Hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis akhir antara
siswa pada kedua kelas sampel, sebab nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Perbedaan kemampuan berpikir kritis akhir
siswa pada kedua kelas sampel menunjukkan adanya pengaruh penggunaan diagram Ve pada pembelajaran problem solving.

Diagram Ve merupakan sebuah diagram yang mempunyai sisi konseptual (berpikir) dan sisi metodologis (bekerja).
Kedua sisi diagram Ve menekankan aspek belajar yang saling bergantung yaitu teori (thinking) dan praktik (doing). Pada kedua
sisi diagram Ve secara aktif saling berinteraksi selama penggunaan pertanyaan fokus, alur tersebut mengintegrasikan proses
berpikir kritis, sehingga secara langsung juga melatihkan kemampuan berpikir kritis pada siswa ketika siswa mengikuti proses
alur diagram Ve. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam bernalar, refleksi, dan membuat keputusan
(Brookhart, 2010; Stobaugh, 2013). Kemampuan berpikir kritis juga dapat membantu siswa dalam mengolah informasi dan
membuat keputusan yang logis (Stobaugh, 2013).

Pada tahap membuat pertanyaan pada diagram Ve, siswa terbantu untuk melatih kemampuan memfokuskan
pertanyaan, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Tahapan teori, prinsip, dan konsep dalam diagram Ve melatihkan kemampuan
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya atau tidak dan mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi dalam
aspek kemampuan berpikir kritis. Tahap transformasi dapat melatihkan penentuan suatu tindakan dan interaksi dengan orang
lain. Pada tahap terakhir yaitu tahap kesimpulan, memberikan kesempatan pada siswa untuk menyimpulkan hal-hal yang telah
dipelajarinya mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini bisa dilihat dari
skor hasil kerja siswa dalam mengerjakan diagram Ve. Berikut contoh perbandingan hasil kerja siswa yang memiliki nilai
diagram Ve tinggi, sedang, dan rendah (Gambar 1, 2, dan 3) dan contoh hasilnya (Tabel 5).
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CATATAN:
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berpikir kritis tinggi
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*  Eukum Hass menptaken babwa entslpi susty resksi tidak
tereanune pads jelannye sesini, tetmi tergmnme pada

glarctan =m. . AT,
100 g x 4,2 Vg C
42007

x10°C
42 kT
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‘m -
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‘mal
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Pembahasan: (simaa seagjsemys)

Gambar 2. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang

Tujuan: hzlalsi peo HE gk jalask:

PERTANYAAN FOKUS

TEORI dan PRINSIP
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awal
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KESIMPULAN:

# Hukum Hass menystskan bahwa entalpi sustu reaksi tidak
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e  Resksi vang terjadi sdalsh raaksi ksoterm karena sdanya
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+ Berdssatkan dats dan hasil parhinmean AH vang didspa,
‘Hulnm Hass terbuldti, karera menenst hasil parcobasn nilsi
AH= (AH. = AHD)
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CATATAN:
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PERISTIWA DAN / ATATU OBJEK

Eksperimen Membuktikan Kebenaran Hukum Hes

Gambar 3. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah
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Tabel 5. Contoh Hasil Diagram Ve Siswa dengan Kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah

No. Aspek yang dinilai dari diagram Ve Jumlah  Kategori
Absen 1 2 3 4 5 Skor

(Pertanyaan  (Peristiwa/ (Teori dan (Transformasi) (Kesimpulan)

Fokus) Objek) Prinsip/Konsep)

o 1 2 3 01 2 3 01 2 3 401 2 3 01 2 3
3 - — — N — — — N — — — — N - — — N — — — 4 100 Tinggi
18 — — — N - — — § — — — — i - — i — — — 4 = 8 sedang
11 - — — N N - — — — — — — i - — i — — — 4 = 69 Rendah

Gambar 1, 2, dan 3 merupakan contoh perbandingan hasil kerja siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi, sedang, dan rendah pada materi penentuan perubahan entalpi menggunakan hukum Hess. Hasil penelitian terhadap
diagram Ve terlihat pada tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa bisa dilihat dari pengisian teori,
konsep dan prinsip, tahap transformasi dan kesimpulan. Pada gambar 1 siswa yang menuliskan konsep-konsep, teori, dan
prinsip yang relevan, ada pengumpulan data kemudian diubah jadi grafik dan ada pembahasan kemudian ada kesimpulan
memiliki skor yang lebih besar dibandingkan siswa yang menuliskan ada konsep teori dan prinsip, ada pengumpulan data, tetapi
belum sesuai dengan pertanyaan fokus dan tidak ada pembahasan seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. Sementara itu, siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah adalah siswa yang sama sekali tidak atau kurang menuliskan konsep dan
teori, sedikit pengumpulan data dan tidak ada pembahasan seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir pada level yang kompleks dan menggunakan proses analisis dan
evaluasi (Duron, Limbach, & Waugh, 2006). Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pembelajaran problem solving
menggunakan LKS berbantuan diagram Ve terbukti efektif terhadap meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Peningkatan tersebut didukung dengan hasil N-gain rerata sebesar 0,74 dengan kategori tinggi, sedangkan yang tidak
menggunakan diagram Ve N-gain rerata sebesar 0,69 dengan kategori sedang.

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penenelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2017)
yang menunjukkan bahwa penggunaan diagram Ve dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hasil penelitian ini di
perkuat oleh hasil penelitan (Immonen-orpana & Ahlberg, 2010) yang menyatakan bahwa praktikum berbantuan diagram Ve
juga dapat mengarahkan siswa unuk memperoleh prestasi yang lebih tinggi. Hal ini diduga karena dengan belajar melalui
praktikum dan diagram Ve menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan pembahasan adalah bahwa model pembelajaran problem solving
mengunakan LKS berbantuan diagram Ve dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, maka model pembelajaran ini
baik dan layak untuk diterapkan pada pembelajaran kimia di SMA, baik pada materi termokimia maupun dari materi-materi
kimia yang lain, misalnya laju reaksi dan kesetimbangan kimia.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan sebagai
berikut. (1) Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti variabel terikat lain, misalnya kemampuan berpikir kreatif dan
pemahaman konsep siswa. (2) Diagram Ve dapat dipadukan dengan model pembelajaran lain yang sesuai dengan pendekatan
kontruktivistik.
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